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Abstract: Islamic education holds a significant position within a nation's 

national education system. This article aims to explore the position of Islamic 

education within the national education system context using the literature 

review method. Data were obtained through literature searches from various 

reliable sources such as scholarly journals, textbooks, and relevant official 

publications. Data analysis was conducted by identifying and summarizing the 

main findings from literature relevant to the topic. The results indicate that 

Islamic education has a significant impact on shaping the character, morality, 

and religious identity of students. Values such as justice, tolerance, and 

compassion taught in Islamic education play a key role in building a civilized 

and sustainable society. The implications of this literature review underscore the 

importance of strengthening the role of Islamic education in supporting national 

educational goals and ensuring the integration of Islamic values into educational 

curricula. Furthermore, the literature also highlights the need for intercultural 

and interreligious dialogue encouraged by Islamic education to create a more 

inclusive and harmonious society. This research contributes to expanding 

understanding of the importance of Islamic education within the national 

education system and highlights the challenges and opportunities in 

implementing Islamic values in the context of modern education. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan Islam telah lama menjadi 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional 

di banyak negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Kedudukan pendidikan Islam 

dalam konteks sistem pendidikan nasional tidak 

hanya tercermin dalam sejarah panjangnya, 

tetapi juga dalam nilai-nilai yang ditanamkan, 

kontribusinya terhadap pembangunan 

masyarakat, dan perannya dalam membentuk 

karakter individu (Muliadi & Nasri, 2023a). 

Dalam menghadapi dinamika globalisasi dan 

tantangan zaman modern, pemahaman yang 

mendalam tentang peran serta penting 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional menjadi semakin penting (L. G. M. Z. 

Atsani, Nasri, Walad, Haryadi, et al., 2023). 

Sejarah panjang pendidikan Islam mencakup 

periode awal Islam hingga saat ini, dimana 

berbagai lembaga pendidikan seperti madrasah, 

pesantren, dan institusi pendidikan Islam lainnya 

telah menjadi bagian tak terpisahkan dari 

warisan pendidikan suatu bangsa (Husnawadi & 

Nasri, 2023). Di sepanjang sejarah ini, 

pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai 

sarana untuk memahami ajaran agama, tetapi 

juga sebagai penjaga dan pengembang tradisi 

keilmuan Islam (Nasri, Walad, et al., 2023). 

Dengan demikian, kita dapat melihat bagaimana 

pendidikan Islam telah memainkan peran sentral 

dalam membentuk peradaban Islam dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan (Nasri, Atsani, et al., 2023). 

Selain itu, pendidikan Islam juga 

memiliki peran penting dalam membentuk 

karakter dan moral individu (Hady & Nasri, 

2023). Nilai-nilai yang diajarkan dalam 

pendidikan Islam, seperti keadilan, toleransi, 

dan kasih sayang, tidak hanya menjadi pedoman 

bagi perilaku individu dalam kehidupan sehari-

hari, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat yang berkeadilan dan 

beradab (Rulyandi & Nasri, 2023). Hal ini 

sejalan dengan tujuan utama pendidikan, yaitu 

membentuk manusia yang berakhlak mulia dan 

bertanggung jawab (L. G. M. Z. Atsani, Nasri, 
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Walad, & Nurdiah, 2023). Pendidikan Islam 

juga memiliki dampak yang signifikan dalam 

memperkuat identitas agama individu 

(Suparman et al., 2023). Melalui pemahaman 

yang mendalam tentang ajaran agama Islam, 

siswa dapat mengembangkan ikatan yang kuat 

dengan nilai-nilai spiritualitas dan prinsip-

prinsip moral dalam Islam (Suparman et al., 

2023). Hal ini membantu membangun pondasi 

yang kokoh bagi pembentukan karakter individu 

yang berlandaskan pada nilai-nilai agama (Nasri 

& Tabibuddin, 2023). 

Namun, dalam menghadapi tantangan 

zaman modern, peran serta pendidikan Islam 

dalam sistem pendidikan nasional sering kali 

diuji (Nasri, 2023b). Globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam 

dinamika pendidikan, memunculkan berbagai 

tantangan baru yang perlu diatasi (Nasri, 

2019b). Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 

terus memahami kedudukan pendidikan Islam 

dalam sistem pendidikan nasional dan 

mengidentifikasi cara untuk memperkuat peran 

serta pentingnya dalam menghadapi tantangan 

zaman ini (Nasri, 2019a). Dalam konteks ini, 

penelitian tentang kedudukan pendidikan Islam 

dalam sistem pendidikan nasional menjadi 

sangat relevan. Dengan memahami sejarah, 

nilai-nilai, kontribusi, serta tantangan yang 

dihadapi, kita dapat mengidentifikasi strategi 

yang efektif untuk memperkuat peran serta 

pendidikan Islam dalam mendukung tujuan 

pendidikan nasional (Masyhuri & Nasri, 2017). 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini 

adalah untuk menyelidiki kedudukan pendidikan 

Islam dalam sistem pendidikan nasional, 

menganalisis dampaknya terhadap 

pembangunan karakter individu dan masyarakat, 

serta mengidentifikasi implikasi dan strategi 

untuk memperkuat peran serta pendidikan Islam 

dalam menghadapi tantangan zaman modern 

(Fauziana et al., 2016). Dengan pemahaman 

yang mendalam tentang peran serta penting 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional, kita dapat mengambil langkah-langkah 

yang tepat untuk memastikan bahwa nilai-nilai 

yang diusungnya tetap menjadi landasan bagi 

pembangunan sosial dan moral suatu bangsa. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti dalam 

memperkuat peran serta pendidikan Islam dalam 

konteks pendidikan nasional dan memajukan 

peradaban Islam di masa depan. 

METODE  

 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tinjauan literatur. Tinjauan 

literatur merupakan pendekatan penelitian yang 

melibatkan pengumpulan, pemilihan (Kuchler & 

Stigson, 2024), dan analisis terhadap berbagai 

sumber literatur yang relevan dengan topik 

penelitian (Nasri et al., 2024). Langkah pertama 

adalah mengidentifikasi topik penelitian, yaitu 

"Kedudukan Pendidikan Islam dalam Sistem 

Pendidikan Nasional" (Zhou et al., 2024). 

Selanjutnya, literatur yang relevan dikumpulkan 

melalui pencarian dalam basis data akademik, 

jurnal ilmiah (Dhar et al., 2024), buku teks, 

laporan penelitian, dan publikasi resmi terkait 

(Nasri, 2023a). Setelah itu, literatur yang telah 

terkumpul akan diseleksi berdasarkan kriteria 

seperti keakuratan, kredibilitas, relevansi 

(Rivard, 2024), dan kesesuaian dengan topik 

penelitian (Steffen et al., 2024). Analisis 

literatur dilakukan dengan membaca, 

merangkum, dan mengidentifikasi temuan-

temuan utama, argument (Rulyandi et al., 2024), 

dan pendapat dari literatur yang dipilih (Mu, 

2024). Temuan-temuan tersebut kemudian 

disusun dan diinterpretasikan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang peran serta dan kedudukan pendidikan 

Islam dalam sistem pendidikan nasional (Khatab 

et al., 2024). Dengan menggunakan metode ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam memperkuat peran 

serta pendidikan Islam dalam mendukung tujuan 

pendidikan nasional dan memajukan peradaban 

Islam di masa depan (Akpahou et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Sejarah dan Perkembangan Pendidikan 

Islam 

Tinjauan sejarah dan perkembangan 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional menyoroti peran penting lembaga 

pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, 

dan institusi pendidikan lainnya dalam 

membentuk karakter dan identitas agama siswa 

(Nasri, 2020b). 

Sejarah dan Perkembangan Pendidikan 

Islam dalam sistem pendidikan nasional 

menampilkan perjalanan panjang dan signifikan 

dari lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti 

madrasah, pesantren, dan institusi lainnya (L. G. 

M. Z. Atsani, Nasri, Walad, & Nurdiah, 2023). 
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Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

warisan pendidikan suatu negara, lembaga-

lembaga ini telah memainkan peran krusial 

dalam membentuk karakter dan identitas agama 

siswa selama berabad-abad (Nasri, 2020a). 

Madrasah, sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam tertua, telah menyediakan 

pendidikan formal yang fokus pada ajaran Islam, 

ilmu pengetahuan, dan keadilan sosial sejak 

awal sejarah Islam (Nurdiah et al., 2023). 

Pesantren, di sisi lain, memberikan 

pendidikan Islam tradisional dengan penekanan 

kuat pada pembelajaran agama dan budaya 

lokal, yang membentuk pondasi kuat bagi 

identitas agama siswa serta penguatan nilai-nilai 

moral (Irjanawadi et al., 2023). Sementara itu, 

institusi pendidikan Islam lainnya juga turut 

berperan dalam menyediakan akses pendidikan 

agama dan akademik yang mendalam kepada 

siswa dari berbagai latar belakang sosial dan 

ekonomi (Nasri, 2020c). Sejarah dan 

perkembangan pendidikan Islam ini tidak hanya 

mencerminkan keragaman budaya dan 

intelektual dalam dunia Islam, tetapi juga 

menggarisbawahi pentingnya pendidikan Islam 

sebagai pemelihara nilai-nilai tradisional, 

pengembangan karakter, dan pembangunan 

identitas agama dalam konteks sistem 

pendidikan nasional (Nasri, 2015b). Oleh karena 

itu, pemahaman yang mendalam tentang sejarah 

dan perkembangan pendidikan Islam 

memberikan wawasan yang berharga dalam 

mengapresiasi peran serta penting lembaga-

lembaga ini dalam membentuk generasi penerus 

yang berakhlak mulia dan berkomitmen pada 

nilai-nilai agama (Nasri, 2015a, p. 77). 

 

2. Nilai-nilai yang Diajarkan dalam 

Pendidikan Islam 

Analisis nilai-nilai yang diajarkan dalam 

pendidikan Islam, seperti keadilan, toleransi, 

dan kasih sayang, menunjukkan kontribusinya 

dalam membentuk karakter dan moral siswa 

serta memberikan landasan untuk pembangunan 

masyarakat yang berkeadilan (Nasri, 2016a, p. 

88). 

Pendidikan Islam memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moral dan etika 

yang mendalam kepada siswanya (Nasri, 2016b, 

p. 73). Analisis terhadap nilai-nilai yang 

diajarkan dalam pendidikan Islam, seperti 

keadilan, toleransi, dan kasih sayang, 

mengungkapkan kontribusinya yang signifikan 

dalam membentuk karakter dan moral siswa 

(Nasri, 2024).  

Keadilan merupakan nilai yang mendasar 

dalam ajaran Islam, yang mengajarkan 

pentingnya perlakuan yang adil terhadap semua 

individu tanpa memandang perbedaan (Abdul 

Ghani et al., 2023). Dalam pendidikan Islam, 

siswa diajarkan untuk berperilaku adil dalam 

segala aspek kehidupan, mulai dari interaksi 

sosial hingga pengambilan keputusan, sehingga 

memupuk sikap bertanggung jawab dan 

menghormati hak-hak orang lain (Muliadi & 

Nasri, 2023b). 

Toleransi adalah nilai yang sangat penting 

dalam Islam, yang mengajarkan kesediaan untuk 

menerima perbedaan dan memahami sudut 

pandang orang lain (Gani et al., 2024). Dalam 

konteks pendidikan, nilai toleransi diajarkan 

kepada siswa agar mereka dapat hidup 

berdampingan dengan harmonis di tengah 

keberagaman masyarakat (Ulyan Nasri & Abdul 

Malik Salim Rahmatullah, 2023). Hal ini 

membantu mengurangi konflik dan 

meningkatkan kerjasama antarindividu yang 

berasal dari latar belakang yang berbeda 

(Zainuddin Atsani & Nasry, 2021). 

Kasih sayang atau rahmat merupakan nilai 

yang ditonjolkan dalam ajaran Islam, yang 

mengajarkan pentingnya empati, belas kasih, 

dan kepedulian terhadap sesama (L. G. M. Z. 

Atsani, Nasri, & Walad, 2023). Dalam 

pendidikan Islam, siswa diajarkan untuk 

memperhatikan kebutuhan orang lain, 

memberikan bantuan, dan menyebarkan 

kebaikan, sehingga membentuk pribadi yang 

peduli dan berempati terhadap kondisi sosial 

sekitarnya (Walad et al., 2024). 

Analisis terhadap nilai-nilai ini 

menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak 

hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

agama, tetapi juga untuk membentuk karakter 

yang berkualitas dan moral yang kokoh pada 

siswanya (L. G. M. Z. Atsani & Nasri, 2022a). 

Dengan demikian, pendidikan Islam 

memberikan landasan yang kuat bagi 

pembangunan masyarakat yang berkeadilan, 

harmonis, dan sejahtera (L. G. M. Z. Atsani & 

Nasri, 2022b). Oleh karena itu, nilai-nilai ini 

tidak hanya relevan dalam konteks individu, 

tetapi juga memiliki dampak yang luas dalam 

menciptakan masyarakat yang beradab dan 

berkeadilan. 
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3. Kontribusi Pendidikan Islam terhadap 

Pembangunan Masyarakat 

Penelusuran kontribusi pendidikan Islam 

terhadap pembangunan masyarakat 

mengungkapkan bagaimana pendidikan Islam 

memainkan peran penting dalam memperkuat 

identitas agama, mempromosikan dialog 

antarbudaya dan antaragama, serta membangun 

masyarakat yang beradab dan toleran (L. G. M. 

Z. Atsani & Nasri, 2021). 

Penelusuran mengenai kontribusi 

pendidikan Islam terhadap pembangunan 

masyarakat menyoroti peran penting yang 

dimainkannya dalam berbagai aspek. Pertama-

tama, pendidikan Islam memperkuat identitas 

agama di tengah-tengah masyarakat. Dengan 

memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang ajaran agama Islam kepada siswa, 

pendidikan Islam membantu mengukuhkan 

ikatan spiritual dan keagamaan dalam diri 

individu. Ini membentuk pondasi yang kuat bagi 

pembangunan individu yang memiliki 

keyakinan agama yang kokoh, serta menjaga 

keberlangsungan nilai-nilai tradisional dalam 

masyarakat (Habiburrahman et al., 2023). 

Selanjutnya, pendidikan Islam 

mempromosikan dialog antarbudaya dan 

antaragama. Melalui pengajaran nilai-nilai 

seperti toleransi, kasih sayang, dan saling 

menghormati, pendidikan Islam memupuk sikap 

terbuka dan pengertian terhadap keberagaman 

budaya dan agama. Ini memungkinkan 

masyarakat untuk bersatu dalam keragaman, 

menghargai perbedaan, dan mengatasi konflik 

antarkepercayaan dengan cara yang damai dan 

terhormat. Dialog antarbudaya dan antaragama 

yang dipromosikan oleh pendidikan Islam 

membantu membangun fondasi yang kokoh bagi 

kerjasama antarindividu dan pemahaman yang 

lebih dalam antarkelompok-kelompok 

masyarakat (Nasri & Mulyohadi, 2023). 

Selain itu, pendidikan Islam juga berperan 

dalam membangun masyarakat yang beradab 

dan toleran. Melalui pengajaran nilai-nilai 

moral, etika, dan tanggung jawab sosial, 

pendidikan Islam membentuk individu yang 

berperilaku sesuai dengan norma-norma yang 

dihargai dalam masyarakat. Hal ini 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan sosial 

yang harmonis, di mana semua anggota 

masyarakat dapat hidup secara damai, saling 

mendukung, dan berkontribusi pada kebaikan 

bersama (L. G. M. Z. Atsani, Fahrurrozi, & 

Nasri, 2023). 

Dengan demikian, kontribusi pendidikan 

Islam terhadap pembangunan masyarakat 

sangatlah signifikan. Melalui pendidikan Islam, 

masyarakat dapat memperkokoh identitas 

agama, mempromosikan dialog antarbudaya dan 

antaragama, serta membangun masyarakat yang 

beradab dan toleran. Ini membantu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi kemajuan sosial, 

ekonomi, dan politik, serta meningkatkan 

kualitas hidup semua anggota masyarakat secara 

keseluruhan (Nasri, 2020d). Oleh karena itu, 

penting untuk terus mendukung pengembangan 

pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional guna memastikan terwujudnya 

masyarakat yang beradab, berkeadilan, dan 

harmonis. 

 

4. Tantangan dan Peluang Pendidikan Islam 

dalam Konteks Modern 

Diskusi tentang tantangan dan peluang 

pendidikan Islam dalam konteks modern 

menyoroti bagaimana globalisasi dan 

perkembangan teknologi informasi 

mempengaruhi dinamika pendidikan Islam. 

Penelitian ini mengeksplorasi strategi untuk 

mengatasi tantangan ini dan memperkuat peran 

serta pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional (Nasri & Astani, 2024). 

Dalam konteks modern, pendidikan Islam 

menghadapi berbagai tantangan dan peluang 

yang dihasilkan oleh perkembangan globalisasi 

dan teknologi informasi. Tantangan utama 

termasuk penyesuaian terhadap perubahan 

dinamika sosial dan budaya, sementara 

peluangnya mencakup pemanfaatan teknologi 

untuk meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas 

pendidikan. Diskusi tentang tantangan dan 

peluang pendidikan Islam dalam konteks 

modern adalah krusial untuk memahami 

bagaimana lembaga-lembaga pendidikan Islam 

dapat terus relevan dan efektif dalam 

menghadapi perubahan zaman (Rulyandi et al., 

2024). 

Tantangan utama yang dihadapi oleh 

pendidikan Islam adalah adanya tekanan dari 

arus globalisasi yang seringkali bertentangan 

dengan nilai-nilai tradisional Islam. Globalisasi 

membawa arus budaya, ideologi, dan nilai-nilai 

yang berpotensi mengancam keberlangsungan 

nilai-nilai Islam dan identitas agama. Selain itu, 

perkembangan teknologi informasi juga 

memperkenalkan tantangan baru dalam hal 

penggunaan media sosial, di mana informasi 

yang tidak terverifikasi atau tidak akurat dapat 
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dengan cepat menyebar dan mempengaruhi 

pemahaman agama (Sandiana et al., 2023). 

Namun demikian, terdapat pula peluang 

yang signifikan dalam konteks modern bagi 

pendidikan Islam. Kemajuan teknologi 

informasi memungkinkan lembaga pendidikan 

Islam untuk meningkatkan aksesibilitas 

pendidikan melalui platform daring, kursus 

online, dan sumber belajar interaktif. Selain itu, 

globalisasi juga membuka peluang untuk 

memperluas jaringan kerjasama antarlembaga 

pendidikan Islam di berbagai negara, 

memungkinkan pertukaran pengalaman, sumber 

daya, dan praktik terbaik (L. G. M. Atsani & 

Nasri, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan dan 

memanfaatkan peluang ini, diperlukan strategi 

yang tepat dalam pengembangan pendidikan 

Islam dalam konteks modern. Salah satunya 

adalah penyesuaian kurikulum pendidikan Islam 

agar relevan dengan kebutuhan dan tuntutan 

zaman, termasuk integrasi teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

peningkatan kerjasama antarlembaga pendidikan 

Islam dan pemerintah juga diperlukan untuk 

memperkuat infrastruktur pendidikan, 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan 

memastikan pemeliharaan nilai-nilai Islam 

dalam sistem pendidikan nasional (Nasri, 2016a, 

p. 33). 

Dengan pemahaman yang mendalam 

tentang tantangan dan peluang pendidikan Islam 

dalam konteks modern, dapat dirumuskan 

strategi yang efektif untuk memperkuat peran 

serta pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional. Ini termasuk upaya untuk menjaga 

keaslian nilai-nilai Islam, peningkatan 

penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran, dan kerjasama yang erat 

antarlembaga pendidikan Islam dan pemerintah 

(Ansori et al., 2024). Dengan demikian, 

pendidikan Islam dapat terus relevan dan 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

membentuk individu yang berakhlak, 

masyarakat yang beradab, dan dunia yang lebih 

toleran (Haryadi et al., 2021, p. 37). 

Melalui analisis yang mendalam terhadap hasil 

penelitian dan diskusi, kita dapat lebih 

memahami kedudukan pendidikan Islam dalam 

sistem pendidikan nasional serta implikasi dan 

strategi yang relevan untuk memperkuat 

perannya dalam menghadapi tantangan zaman 

modern. 

 

KESIMPULAN 

 

Dalam konteks sistem pendidikan nasional, 

kedudukan pendidikan Islam telah terbukti 

sangat penting dan relevan. Melalui analisis 

sejarah dan perkembangannya, kami dapat 

melihat bagaimana lembaga-lembaga 

pendidikan Islam seperti madrasah, pesantren, 

dan institusi pendidikan lainnya telah 

memainkan peran krusial dalam membentuk 

karakter, moralitas, dan identitas agama siswa. 

Nilai-nilai yang diajarkan dalam pendidikan 

Islam, seperti keadilan, toleransi, dan kasih 

sayang, tidak hanya membentuk individu yang 

berkualitas, tetapi juga memberikan landasan 

bagi pembangunan masyarakat yang berkeadilan 

dan beradab. Selain itu, pendidikan Islam juga 

telah memperkuat identitas agama, 

mempromosikan dialog antarbudaya dan 

antaragama, serta membangun masyarakat yang 

toleran dan harmonis. 

Namun, pendidikan Islam juga dihadapkan 

pada berbagai tantangan dalam konteks modern, 

termasuk tekanan dari arus globalisasi yang 

bertentangan dengan nilai-nilai tradisional 

Islam, serta dampak perkembangan teknologi 

informasi dalam menyebarkan informasi yang 

tidak akurat atau tidak terverifikasi. Untuk 

mengatasi tantangan ini, diperlukan strategi 

yang tepat, termasuk penyesuaian kurikulum 

pendidikan Islam, peningkatan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran, dan 

peningkatan kerjasama antarlembaga pendidikan 

Islam dan pemerintah. 

 

Rekomendasi: 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kami 

merekomendasikan beberapa langkah untuk 

memperkuat peran serta pendidikan Islam dalam 

sistem pendidikan nasional: 

1. Penyempurnaan Kurikulum: Kurikulum 

pendidikan Islam perlu disesuaikan dengan 

tuntutan zaman modern dan kebutuhan 

siswa. Integrasi nilai-nilai Islam dengan 

ilmu pengetahuan kontemporer dapat 

membantu meningkatkan relevansi 

pendidikan Islam dalam masyarakat 

modern. 

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi: 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam 

proses pembelajaran dapat meningkatkan 

aksesibilitas, efektivitas, dan efisiensi 

pendidikan Islam. Platform daring, kursus 

online, dan sumber belajar interaktif dapat 
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digunakan untuk meningkatkan 

pembelajaran jarak jauh. 

3. Penguatan Kerjasama: Kerjasama 

antarlembaga pendidikan Islam dan 

pemerintah perlu diperkuat untuk 

memastikan penyediaan infrastruktur 

pendidikan yang memadai, peningkatan 

kualitas pendidikan, dan pemeliharaan 

nilai-nilai Islam dalam sistem pendidikan 

nasional. 

 

Dengan implementasi langkah-langkah ini, 

diharapkan pendidikan Islam dapat terus relevan 

dan memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam membentuk individu yang berkualitas 

serta masyarakat yang beradab, berkeadilan, dan 

toleran. 
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